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USAHA RIMBO BUJANG SATU
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ABSTRACT

The palm oil industry plays a significant role in the Indonesian economy, contributing significantly to the national Gross
Domestic Product (GDP) and providing employment to millions of people. In an effort to increase productivity and
operational efficiency, the adoption of new technologies such as fertilizer spreaders is essential. This study aims to analyze
the effectiveness and efficiency of the use of fertilizer spreaders at PTPN IV Regional IV Kebun Rimbo Bujang Satu. The
research method used is quantitative descriptive with a direct observation approach. The results showed that the working
capacity of the fertilizer spreader reached 6.57 ha/hour, with an estimated operational cost per hour of IDR 336,381.63/hour
and an operational cost per hectare of IDR 51,199.63/ha. The total cost of fertilization per hectare using a fertilizer spreader
reached IDR 6,265,519.63/ha. These results provide important insights to improve fertilization efficiency in oil palm
plantations.

Keywords: oil palm, fertilizer spreader, efficiency, effectiveness, PTPN IV.

ABSTRAK

Industri kelapa sawit memiliki peran signifikan dalam perekonomian Indonesia, berkontribusi besar terhadap Produk
Domestik Bruto (PDB) nasional dan memberikan lapangan kerja bagi jutaan orang. Dalam upaya meningkatkan
produktivitas dan efisiensi operasional, adopsi teknologi baru seperti alat penebar pupuk menjadi sangat penting. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas dan efisiensi penggunaan alat penebar pupuk di PTPN IV Regional IV Kebun
Rimbo Bujang Satu. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan pendekatan observasi
langsung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kapasitas kerja alat penebar pupuk mencapai 6,57 ha/jam, dengan estimasi
biaya operasional per jam sebesar Rp 336.381,63/jam dan biaya operasional per hektar sebesar Rp 51.199,63/ha. Total
biaya pemupukan per hektar menggunakan alat penebar pupuk mencapai Rp 6.265.519,63/ha. Hasil ini memberikan
wawasan penting untuk meningkatkan efisiensi pemupukan di perkebunan kelapa sawit.

Kata Kunci: kelapa sawit, alat penebar pupuk, efisiensi, efektivitas, PTPN IV.
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I. PENDAHULUAN

Industri kelapa sawit juga menghadapi
tantangan besar dalam hal keberlanjutan lingkungan.
Ekspansi lahan untuk perkebunan kelapa sawit
sering kali dikaitkan dengan deforestasi, hilangnya
keanekaragaman hayati, dan emisi gas rumah kaca
yang signifikan. Meskipun kelapa sawit merupakan
tanaman dengan produktivitas tinggi dalam
menghasilkan ~ minyak  nabati  per hektar
dibandingkan tanaman minyak lainnya, praktik
pengelolaan yang tidak berkelanjutan dapat
mengakibatkan dampak negatif yang luas terhadap
ling4kungan (Carlson dkk., 2018). Oleh karena itu,
modernisasi teknik budidaya, termasuk dalam
penggunaan alat-alat mekanis seperti alat penebar
pupuk, menjadi penting untuk meningkatkan
efisiensi dan mengurangi dampak lingkungan.

Selain tantangan lingkungan, industri kelapa
sawit di Indonesia juga dihadapkan pada dinamika
pasar global yang semakin kompetitif. Permintaan
global terhadap minyak sawit terus meningkat,
namun demikian, pasar juga semakin menuntut
minyak sawit yang diproduksi secara berkelanjutan
dan bebas dari deforestasi (Khatun dkk., 2017).
Kondisi ini memaksa produsen kelapa sawit,
termasuk perusahaan-perusahaan besar seperti
PTPN 1V, untuk mengadopsi teknologi baru yang
tidak hanya meningkatkan produktivitas tetapi juga
memenuhi standar keberlanjutan yang ketat. Inovasi
dalam praktik pertanian presisi, seperti penggunaan
alat penebar pupuk yang lebih efisien, merupakan
salah satu langkah strategis untuk menghadapi
tantangan tersebut.

Lebih lanjut, adopsi teknologi dalam
industri kelapa sawit juga berperan penting dalam
peningkatan  kesejahteraan tenaga kerja di
perkebunan. Alat-alat modern, seperti alat penebar
pupuk, dirancang untuk mengurangi beban kerja
fisik dan risiko cedera yang sering dihadapi oleh
pekerja di lapangan (Sheil dkk., 2009). Dengan
demikian, selain memberikan manfaat ekonomi
melalui peningkatan efisiensi, teknologi ini juga
berkontribusi pada aspek sosial dengan menciptakan
lingkungan kerja yang lebih aman dan produktif. Hal
ini sejalan dengan upaya pemerintah Indonesia dan
perusahaan-perusahaan di sektor perkebunan untuk
meningkatkan kualitas hidup para pekerja melalui
pengenalan teknologi yang ramah tenaga (Rist dkk.,
2010).
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Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan  metode
deskriptif kuantitatif dengan pendekatan observasi
langsung dan pengukuran di lapangan. Lokasi
penelitian berada di PTPN IV Regional 1V Kebun
Rimbo Bujang Satu, Provinsi Jambi, yang dipilih
berdasarkan penerapan penggunaan alat penebar
pupuk di  perkebunan tersebut.  Penelitian
dilaksanakan pada 26 April 2024 sesuai dengan
jadwal pemupukan yang ditetapkan perusahaan.

Alat yang digunakan di penelitian ini yaitu
mesin penebar pupuk, meteran untuk mengukur luas
area pemupukan, stopwatch untuk mengukur waktu
pemupukan, serta alat tulis dan kamera untuk
dokumentasi. Data yang dikumpulkan meliputi
waktu pemupukan, jumlah tenaga kerja, dan biaya
operasional pemupukan.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengungkapkan bahwa
kapasitas kerja alat penebar pupuk di perkebunan
kelapa sawit PTPN IV Regional IV Kebun Rimbo
Bujang Satu mencapai 6,57 ha/jam. Estimasi biaya
operasional per jam penggunaan alat ini adalah
Rp336.381,63/jam, sedangkan biaya operasional per
hektar adalah Rp51.199,63/ha. Jika digabungkan
dengan biaya penggunaan pupuk, total biaya
pemupukan per hektar mencapai
Rp6.265.519,63/ha.

Tabel 1. Rincian Biaya Operasional dan Kapasitas Kerja
Alat Penebar Pupuk

Parameter HNiIai

Kapasitas Kerja (hektar/jam) ||6,57 ha/jam

Biaya Operasional per Jam
(Rp)

Biaya Operasional per Hektar
(Rp)

Total Biaya Pemupukan per
Hektar (Rp)

Rp336.381,63/jam

Rp51.199,63/jam

Rp6.265.519,63/ha.

Penelitian ini mengungkapkan bahwa
kapasitas kerja pemupukan manual di perkebunan
kelapa sawit PTPN IV Regional 1V Kebun Rimbo
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Bujang Satu mencapai 2,21 ha/jam. Estimasi
pemupukan manual per jam adalah
Rp262.000,00/jam, sedangkan biaya pemupukan
manual per hektar adalah Rp118.552,03/ha. Jika
digabungkan dengan biaya penggunaan pupuk, total
biaya  pemupukan per hektar = mencapai
Rp6.447.952,03/ha.

Tabel 2. Rincian Biaya dan Kapasitas Kerja Pemupukan
Manual

Parameter INilai |
Kapasitas Kerja (hektar/jam) [[2,21 ha/jam |
Biaya Operasional per Jam Rp262.000,00/jam

(Rp) ’

Biaya Operasional per Hektar Rp118.552,03/jam

(Rp)

L‘;ﬁgﬁgﬁ Pemupukan perlio 6 447 952,03/ha.

Hasil penelitian  menunjukkan bahwa
penggunaan mesin penebar pupuk memberikan
efisiensi signifikan dalam hal waktu dan biaya
operasional dibandingkan metode pemupukan
manual. Penggunaan alat ini mampu mengurangi
kebutuhan tenaga kerja dan mempercepat proses
pemupukan, yang sangat penting dalam pengelolaan
perkebunan skala besar. Dengan kecepatan aplikasi
yang lebih tinggi, pemupukan dapat dilakukan lebih
tepat waktu, mengurangi risiko kekurangan nutrisi
pada tanaman yang dapat berdampak negatif
terhadap hasil panen.

IV. KESIMPULAN

Penelitian ini  mengungkapkan bahwa
kapasitas kerja alat penebar pupuk di perkebunan
kelapa sawit PTPN 1V Regional IV Kebun Rimbo
Bujang Satu mencapai 6,57 ha/jam. Estimasi biaya
operasional per jam penggunaan alat ini adalah Rp
336.381,63/jam, sedangkan biaya operasional per
hektar adalah Rp 51.199,63/ha. Jika digabungkan
dengan biaya penggunaan pupuk, total biaya
pemupukan per hektar mencapai Rp
6.265.519,63/ha, sedangkan kapasitas kerja
pemupukan manual di perkebunan kelapa sawit
PTPN IV Regional 1V Kebun Rimbo Bujang Satu
mencapai 2,21 ha/jam. Estimasi pemupukan manual
per jam adalah Rp262.000,00/jam, sedangkan biaya
pemupukan  manual  per  hektar adalah
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Rp118.552,03/ha. Jika digabungkan dengan biaya
penggunaan pupuk, total biaya pemupukan per
hektar mencapai Rp6.447.952,03/ha.

Penelitian ini  menyimpulkan  bahwa
penggunaan alat penebar pupuk di perkebunan
kelapa sawit PTPN IV Regional IV Kebun Rimbo
Bujang Satu Pemupukan menggunakan mesin
penebar pupuk lebih efektif dalam kondisi lahan
yang luas, akses yang mudah, dan kebutuhan untuk
meningkatkan efisiensi waktu dan biaya. Sementara
itu, metode manual masih relevan untuk lahan kecil
atau medan yang sulit, serta ketika biaya investasi
mesin menjadi penghalang. Hasil ini dapat dijadikan
bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan
terkait manajemen pemupukan di perkebunan kelapa
sawit lainnya. Untuk ke depan, perlu dilakukan
kajian lebih lanjut terkait dampak lingkungan dari
penggunaan alat ini serta potensi adopsi teknologi
serupa di perkebunan dengan kondisi topografi dan
jenis tanah yang berbeda.
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